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Abstrak 

Latar Belakang: Gula, garam, dan lemak (GGL) merupakan zat gizi yang perlu dibatasi karena 
konsumsinya secara berlebihan berisiko menyebabkan Penyakit Tidak Menular (PTM), konsumsi 
GGL berlebih dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh edukasi berbasis video terhadap pengetahuan dan sikap mengenai konsumsi 
GGL pada siswa MAN 1 Tuban. Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode quasi-
experimental dengan desain two group pre-test and post-test. Sampel berjumlah 84 siswa, dibagi 
menjadi kelompok eksperimen (video) dan kontrol (PowerPoint), masing-masing 42 siswa. Data 
pengetahuan dikumpulkan melalui tes pilihan ganda, sedangkan sikap diukur menggunakan angket 
Likert. Analisis meliputi uji univariat, bivariat, Wilcoxon, dan Mann-Whitney. Hasil: Hasil nilai rata-
rata pre-post pengetahuan menunjukkan adanya peningkatan, pada kelompok eksperimen yaitu 56,4 
menjadi 88 sedangkan pada kelompok kontrol 50,5 menjadi 84,1. Hasil nilai rata-rata pre-post sikap 
pada kelompok eksperimen   sebesar 73,2 menjadi 86,2, sedangkan kelompok kontrol 77,6 menjadi 
84,4. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh signifikan edukasi baik melalui video 
maupun Power Point terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap (p = 0,000). Uji Mann-Whitney 
pada post-test pengetahuan dihasilkan nilai p = 0,121, menandakan tidak ada perbedaan signifikan 
antar kelompok, meskipun mean rank kelompok video lebih tinggi. Sebaliknya, aspek sikap antar 
kelompok menunjukkan hasil signifikan (p = 0,014) atau adanya perbedaan pada kedua kelompok, 
dengan selisih sikap kelompok video lebih tinggi dibandingkan kelompok Power Point. Kesimpulan: 
Adanya pengaruh edukasi berbasis video mengenai GGL terhadap pengetahuan dan sikap pada siswa 
MAN 1 Tuban.  
Kata Kunci: gula-garam-lemak, edukasi, video, siswa 

 

Abstract 

Background: Sugar, salt, and fat (GGL) are nutrients that should be limited, as excessive 
consumption poses a risk of Non-Communicable Diseases (NCDs). Excessive GGL intake may result 
from a lack of knowledge. Objective: This study aims to determine the effect of video-based 
education on knowledge and attitudes regarding GGL consumption at MAN 1 Tuban. Method: This 
quantitative study employed a quasi-experimental method with a two-group pre-test and post-test 
design. The sample consisted of 84 students, divided equally into an experimental group (video) and 
a control group (PowerPoint), with 42 students in each group. Knowledge data were collected 
through multiple-choice tests, while attitudes were measured using a Likert-scale questionnaire. 
Data analysis included univariate and bivariate tests, Wilcoxon test, and Mann-Whitney test. Results: 
Both experimental and control groups showed increased knowledge and attitude scores from pre- to 
post-test. Wilcoxon analysis indicated that both video and PowerPoint education significantly 
improved knowledge and attitudes (p = 0.000). Mann-Whitney results showed no significant 
difference in post-test knowledge between groups (p = 0.121), though the video group ranked higher. 
However, attitudes differed significantly (p = 0.014), favoring the video group.  Conclusion: Video-
based education on GGL significantly influences the knowledge and attitudes of students at MAN 1 
Tuban. 
Keywords: sugar-salt-fat, education, video, students  
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PENDAHULUAN 

Gula, Garam, Lemak (GGL) merupakan 

tiga jenis zat yang umum dikonsumsi dalam 

sehari-hari (Kemenkes, 2019). Menurut 

Nadhiroh et al., tahun 2022, GGL jika dikonsumsi 

dengan mengikuti aturan batas konsumsi dapat 

memberikan manfaat bagi tubuh. Berdasarkan 

Direktorat Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit (P2PTM) Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2021), batas konsumsi gula 

adalah 4 sdm (54 gram), garam 1 sdt (2000 mg 

natrium), dan lemak sebesar 5 sdm (72 gram).  

Prevalensi konsumsi GGL di Indonesia 

berdasarkan data kemenkes menunjukkan 

bahwa 28,7% masyarakat Indonesia 

menkonsumsi GGL melebihi batas yang 

dianjurkan (Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) tahun 2025, sebanyak 75% 

kematian di Indoenesia disebabkan oleh 

penyakit tidak menular (PTM), dimana 

sebenarnya dengan menjaga pola makan sehat 

termasuk pola konsumsi GGL dapat mencegah 

terjadinya hal tersebut.  

Penyakit tidak menular (PTM) mulai 

mengancam orang – orang muda produktif 

(Sasongkowati, 2019). Menurut Hanif & 

Febriyanti (2022), kebiasaan masyarakat yang 

mengonsumsi GGL melebihi aturan batas 

konsumsi, salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya pengetahuan terkait asupan GGL.  

Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi 

Penyakit Tidak Menular (PTM) meningkat 

dibandingkan 2013, antara lain kanker (0,14% 

menjadi 0,18%), stroke (0,7% menjadi 1,09%), 

dan penyakit ginjal kronis (0,2% menjadi 

0,38%). Prevalensi diabetes melitus (DM) naik 

dari 6,9% menjadi 8,5% (berdasarkan 

pemeriksaan gula darah), dan hipertensi dari 

25,8% menjadi 34,1% (berdasarkan pengukuran 

tekanan darah). Selain itu, prevalensi obesitas 

usia >18 tahun meningkat dari 14,8% menjadi 

21,8%, serta obesitas sentral usia >15 tahun dari 

26,6% menjadi 31%. Menurut Adwinda dan 

Srimiati (2019), peningkatan berat badan, 

tekanan darah, dan kadar gula darah dapat 

disebabkan oleh pola konsumsi makanan tinggi 

GGL.  

Berdasarkan data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI, 2023), prevalensi nasional 

Diabetes Melitus (DM) usia >15 tahun 

berdasarkan pemeriksaan gula darah adalah 

11,7%; obesitas umum usia >18 tahun sebesar 

23,4%; obesitas sentral usia >15 tahun sebesar 

31,8%; hipertensi usia >18 tahun sebesar 30,8%, 

dan 29,2% pada usia >15 tahun. Obesitas, 

hipertensi, dan DM merupakan PTM yang umum 

terjadi. Menurut Riskesdas (2018), prevalensi 

obesitas usia >18 tahun di Jawa Timur mencapai 

22%, sedangkan obesitas sentral usia >15 tahun 

sebesar 29%. Sementara itu, Profil Kesehatan 

Jawa Timur (2023) mencatat bahwa dari 

4.586.348 penduduk usia produktif yang 

menerima pelayanan kesehatan, 19,5% berisiko 

mengalami PTM/obesitas. Dengan rincian 19,5% 

dari 1.841.985 laki-laki (±358.186 orang) dan 

20,3% dari 2.744.364 perempuan (±557.106 

orang) tercatat memiliki risiko tersebut.  

Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi 

hipertensi di Jawa Timur sebesar 36,3%. Profil 

Kesehatan Jawa Timur (2023) mencatat estimasi 

penderita hipertensi usia ≥15 tahun sebanyak 

11.702.478 jiwa (35,58%), dengan 73,8% telah 

memperoleh pelayanan kesehatan. Estimasi 

penderita DM sebesar 854.454 jiwa (2,6%) dari 

total penduduk usia ≥15 tahun. Jawa Timur 

termasuk kedalam lima provinsi tertinggi 

dengan prevalensi DM sebesar 2,6% namun, 

Kementerian Kesehatan memprediksi ada cukup 

banyak kasus yang tidak terdiagnosis, data dari 

pemeriksaan gula darah menunjukkan 

prevalensi DM mencapai 8,5%, sedangkan dari 

pemeriksaan HbA1c mencapai 10.9%) (P2PTM 

,2022). Berdasarkan data SKI (2023), prevalensi 

DM usia >15 tahun di jawa timur sebesar 2,7%. 

Prevalensi PTM di Kabupaten Tuban 

tahun 2024 berupa Hipertensi, Obesitas, dan DM 

berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Tuban tahun 2024 diperoleh data prevalensi 

hipertensi (6,7%), DM (2,7%), dan Obesitas 

(9,2%). Sedangkan pada Kecamatan Tuban, 

hipertensi sebesar (12,5%), kecamatan tuban 

termasuk beberapa kecamatan yang tinggi di 

kabupaten tuban. Selanjutnya prevalensi 

obesitas sebesar (10,2%), serta prevalensi DM di 

Kecamatan Tuban sebesar (4,8%).    
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Tuban 

merupakan sebuah Madrasah setara tingkat 

sekolah menengah atas namun berada dibawah 

naungan Kementerian Agama. Berdasarkan data 

analisis situasi awal peneliti menemukan 

gambaran konsumsi siswa MAN 1 Tuban 

mengenai GGL melalui google form yang 

sebelumnya telah disebar. sebagian siswa 

pernah terpapar informasi tentang DM, 

hipertensi, dan obesitas melalui media sosial, 

namun hanya secara singkat. Materi terkait GGL 

sebelumnya hanya pernah dijumpai dalam 

pelajaran biologi ketika SMP, seperti topik 

metabolisme karbohidrat. Dari 163 siswa yang 

mengisi survei, 94% terbiasa menambahkan gula 

ke kopi atau teh: 35% (2 sdt), 18% (3 sdt), 10% 

(1 sdt), 14% (1 sdm), 21% (2 sdm), dan 2% tidak 

menambahkan gula. Selain itu, 61% menyukai 

makanan/minuman manis dan 95% menyukai 

masakan asin.  

Sebanyak 74% siswa lebih memilih 

makanan yang digoreng, sedangkan direbus 

(14%), dibakar (9%), dipanggang (3%). 

Frekuensi konsumsi lauk yang digoreng setiap 

hari sebesar 71% siswa, sisanya 1 minggu 3–4 

kali. Saat mengonsumsi bakso atau mie ayam, 

40% siswa biasa menambahkan 1 sdm 

kecap/saus, 17% (2 sdm), 19% (1 sdt), 10% (2 

sdt), dan 14% tidak menambahkan. Berdasarkan 

hasil survei Google Form pada 163 siswa MAN 1 

Tuban, kebiasaan konsumsi GGL menunjukkan 

perlunya edukasi agar konsumsi GGL tidak 

melebihi batas yang dianjurkan. Sebagai langkah 

preventif terhadap PTM, edukasi mengenai GGL 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan sikap, mengingat keduanya berpengaruh 

terhadap perilaku konsumsi.  

Menurut Kusmiyati (2021), video 

merupakan bahan ajar audiovisual yang 

menggabungkan elemen visual dan auditif 

sehingga merangsang indra penglihatan dan 

pendengaran secara simultan. Munir (2014 

dalam Apriansyah et al., 2020) menyebutkan 

bahwa video efektif dalam menyampaikan pesan, 

menggambarkan proses nyata, serta mendukung 

pembelajaran psikomotorik. Hasil penelitian 

Hidayah et al. (2022) dan Ilhami et al. (2022) 

menunjukkan bahwa media video mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

setelah dilakukan edukasi. Demikian pula, 

Mulyani & Nisa (2024) membuktikan efektivitas 

video dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap tentang obesitas. Anisa et al. (2023) juga 

menyimpulkan bahwa media YouTube 

berdampak positif terhadap motivasi belajar 

siswa generasi Z, yang terbiasa dengan teknologi 

dan menyukai penyampaian instan (Adityara & 

Rakhman, 2019). Menurut Anisa et al., (2023),  

YouTube dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran digital melalui video edukatif yang 

membantu meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap penontonnya. 

Dari keempat penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa intervensi berupa edukasi 

bermedia video dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan pengetahuan serta sikap. Media 

video dirasa lebih menarik dan melibatkan 

banyak indra yaitu penglihatan dan 

pendengaran. Pemerolehan hasil belajar melalui 

indera pandang berkisar 75%, sedangkan 

melalui indera dengar 13%, dan pemerolehan 

hasil belajar melalui indera lainnya adalah 

sekitar 12% (Elihami et al., (2018:17) dalam 

(Syaparuddin & Elihami, 2020).  

Sehingga peneliti tertarik dengan topik 

edukasi GGL dengan media video dan sasaran 

yang dipilih adalah siswa kelas x MAN 1 Tuban 

karena PTM tidak memandang usia bahkan saat 

masih usia remaja. Sehingga peneliti berencana 

melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh 

Edukasi Berbasis Video Terhadap Pengetahuan 

dan Sikap Mengenai Konsumsi Gula, Garam, dan 

Lemak (GGL) Madrasah Aliyah (MAN) 1 Tuban”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode quasi experimental dan desain 

two group pre-test and post-test, dengan total 

sampel melalui rumus slovin ditambah 10% 

adalah 84 siswa yang dibagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kontrol dengan masing-masing 

berjumlah 42 siswa. Media edukasi kelompok 

eksperimen adalah video dan untuk kelompok 

kontrol adalah Power Point. Data pengetahuan 

dikumpulkan dengan tes pilihan ganda 

sedangkan data sikap diperoleh dengan angket 
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skala likert. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis univariat dan bivariat, uji 

hipotesis adanya pengaruh sebelum dan sesudah 

edukasi menggunakan uji Wilcoxon sedangkan 

uji untuk membandingkan kedua kelompok 

menggunakan uji Mann-Whitney. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, status 

gizi berdasarkan IMT. Data karakteristik yang 

diperoleh sebagai berikut :  

Tabel 1. Karakteristk Responden 

Karakteristik Kelompok 
Eksperimen 

Kelompok 
Kontrol 

n % n % 
Usia 
15 17 40,47% 6 14,28% 
16 23 54,76% 31 73,80% 
17 2 4,77% 5 11,92 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 16 38,1% 16 38,1% 
Perempuan 26 61,9% 20 61,9% 

Total 42 100% 42 100% 

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui 

bahwa variasi usia sampel pada penelitian ini 

adalah (15-17 tahun), dengan usia paling banyak 

adalah 16 tahun (54,76%) pada kelompok 

eksperimen dan (73,8%). Selain itu 

menunjukkan bahwa jumlah jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dari sampel berjenis 

kelamin laki-laki. 

Tabel 2. Distribusi Status Gizi berdasarkan IMT 

(BB/TB) 

Status Gizi 
Berdasarkan 
IMT (BB/TB) 

Kelompok 
Eksperimen 

Kelompok 
Kontrol 

n % n % 
Underweight 

(<18,5) 
16 38 17 40,47 

Normal (18-
22,9) 

11 26,19 14 33,33 

Overweight 
(23-24,9) 

1 2,38 6 14,28 

Obesitas I (25-
29,9) 

12 28,57 3 7,14 

Obesitas II 
(>30) 

2 4,76 2 4,76 

Total 42 100% 42 100% 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 

bahwa sebanyak 38% pada kelompok 

eksperimen memiliki status gizi underweight 

dan 4,76% termasuk obesitas tingkat II. Pada 

kelompok kontrol sebanyak 40,47% 

underweight dan 4,76% termasuk obesitas 

tingkat II.  

Uji Normalitas  

 Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

data tidak normal (p value <0,05) pada variabel 

pengetahuan maupun sikap. Sehingga uji 

hipotesis menggunakan uji non-parametrik. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pengetahuan dan 

Sikap 

Data P 
Pre pengetahuan(kontrol) 0,004 
Post pengetahuan (kontrol) 0,002 
Pre pengetahuan 
(eksperimen/perlakuan) 

0,119 

Post pengetahuan 
(eksperimen/perlakuan) 

0,000 

Pre angket sikap (kontrol) 0,026 
Post angket sikap (kontrol) 0,201 
Pre angket sikap 
(eksperimen/perlakuan) 

0,003 

Post angket sikap 
(eksperimen/perlakuan) 

0,095 

Hasil Pengetahuan dan Sikap Edukasi Gizi 

GGL Media Video 

Tabel 4. Hasil Pengetahuan dan Sikap Media 

Video 

Kategori n Mean SD P 
Pengetahuan 
Pre-test 42 56,4 15,53 

<0,000 
Post-test 42 88 10,87 
Sikap 
Pre-test 42 73,2 7,04 

<0,000 
Post-test 42 86,2 7,35 

 Berdasarkan tabel 4., menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata nilai pengetahuan 

dan sikap dari pre ke post pada kelompok 

eksperimen (media video). Nilai rata-rata pre-

test pengetahuan adalah 56,4 meningkat menjadi 

88 saat post-test, dan nilai rata-rata pre-sikap 

adalah 73,2 meningkat pada post angket sikap 

menjadi 86,2. Hasil uji hipotesis menggunakan 

uji Wilcoxon menunjukkan nilai P sebesar <0,000 

atau kurang dari 0,05 baik pengetahuan maupun 

sikap pada kelompok eksperimen (video) dapat 
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diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau 

adanya pengaruh edukasi GGL dengan media 

video terhadap pengetahuan dan sikap.  

 Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

oleh Hidayah et al., (2022), bahwa dalam 

penelitian tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan sikap dengan 

rata-rata pre-test pengetahuan 59,79 menjadi 

75,83 saat post-test dengan nilai p sebesar 

(0,0001) atau menunjukkan adanya pengaruh 

edukasi, sedangkan pre angket sikap 70,52 

menjadi 74,94 saat post angket dan nilai p sikap 

(0,001) atau menunjukkan adanya pengaruh. 

Hasil tersebut juga sejalan dengan 

penelitian oleh  Ilhami et al., (2022) , 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

sesudah dilakukannya edukasi dengan media 

video, Penelitian oleh Ilhami et al. (2022) 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan, terdapat 23 remaja (28%)  

memiliki pengetahuan baik, 41 orang (49%) 

termasuk memiliki pengetahuan cukup, dan 19 

(23%) orang termasuk kurang pengetahuan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 42 

orang (51%) cukup dan 41 orang (49%) 

termasuk baik. Selain itu diperoleh nilai p 

(0.000)<(0.05) atau menunjukkan adanya 

pengaruh eduksi dengan media video animasi. 

Selain itu pada penelitian oleh Mulyani & Nisa, 

(2024), menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 

pre-test 64,29 menjadi 75,71 saat post-test. 

Sedagkan untuk sikap 60,39 menjadi 64,66. Nilai 

p untuk pengetahuan sebesar (0,002) dan p sikap 

(0,008) atau keduanya sama-sama < (0,05) 

sehingga dapat diartikan edukasi mengenai 

obesitas dengan media video mempunyai 

pengaruh terhadap pengetahuan dan sikap 

remaja. 

Menurut Munir, (2014) dalam 

(Apriansyah et al., 2020) kelebihan video 

diantaranya, menjelaskan suatu keadaan nyata 

dari suatu proses fenomena atau kejadian; 

sebagai bagian terintegrasi dengan media lain 

seperti teks gambar; cocok untuk mengerjakan 

materi dalam ranah perilaku atau psikomotorik; 

kombinasi audio video lebih efektif dan cepat 

dalam menyampaikan pesan dibanding media 

teks; menunjukan dengan jelas suatu langkah 

prosedural). Menurut Syaparuddin & Elihami, 

(2020), indera paling banyak dilibatkan dalam 

penggunaan media video (audio dan visual) 

apabila dibandingkan dengan alat peraga 

lainnya, pemerolehan hasil belajar melalui 

indera pandang berkisar 75%, sedangkan 

melalui indera dengar 13%, serta pemerolehan 

hasil belajar melalui indera lainnya adalah 

sekitar 12%. Pengetahuan berkembang 

disebabkan oleh rasa ingin tahu yang dapat 

diperoleh dari seluruh bentuk upaya 

kemanusiaan, pikiran, pengalaman, panca indra, 

dan juga intuisi, untuk memperhatikan objek, 

cara, dan kegunaan (Handayani, 2021). 

 

Hasil Pengetahuan dan Sikap Edukasi Gizi 

GGL Media Power Point (PPT) 

Tabel 5. Hasil Pengetahuan dan Sikap Media PPT 

Kategori n Mean SD P 
Pengetahuan 
Pre-test 42 50,5 17,04 

<0,000 
Post-test 42 84,1 14,28 
Sikap 
Pre-test 42 77,6 8,97 

<0,000 
Post-test 42 84,4 8,49 

Berdasarkan tabel 5., menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata nilai pre-test dan 

post-test pengetahuan dan sikap pada kelompok 

kontrol (media PPT). Rata-rata nilai pre-test 

pengetahuan 50,5 meningkat menjadi menjadi 

84,1. Rata-rata nilai pre-sikap 77,6 menjadi 84,4. 

Hasil uji hipotesis dengan Wilcoxon didapatkan 

nilai P sebesar <0,000 atau kurang dari 0,05 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dapat diartikan bahwa ada pengaruh dan 

peningkatan edukasi GGL dengan media PPT 

terhadap pengetahuan dan sikap. 

 Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

oleh Lubis, (2024) dimana pada penelitian 

tersebut edukasi menggunakan media power 

point menunjukkan pengaruh peningkatan pada 

pengetahuan sebesar 63,3% dari sebelum 

edukasi. Pada penelitian oleh Illavina & 

Kusumaningati, (2022) juga menunjukkan 

dimana edukasi dengan media PPT memberikan 

pengaruh peningkatan dari rata-rata pre-test 

4,60 menjadi 5,50 saat post-test.  
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 Hasil tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian oleh Twiceandaru et al., (2023), 

bahwa edukasi menggunakan media PPT 

berpengaruh terhadap peningkatan sikap, hasil 

penelitian oleh Twiceandaru et al., (2023), 

menunjukkan jumlah responden dengan sikap 

baik hanya 20 responden saat pre-sikap naik 

menjadi 125 responden saat post-sikap. Hasil 

tersebut juga sejalan dengan penelitian oleh 

Lubis (2024), dimana pada penelitian tersebut 

edukasi menggunakan media power point 

menunjukkan pengaruh peningkatan pada sikap 

yang semula 100% sikap negatif berkurang 50% 

menjadi positif. Menurut Siagian, (2021) dalam  

(Herlina & Saputra, 2022) Power Point adalah 

salah satu bentuk software yang dalam 

pembuatannya bertujuan agar dapat difungsikan 

dan mampu menampilkan sesuatu yang menarik 

serta mudah baik dalam pembuatan maupun 

menggunakannya. 

 

Perbandingan Pengaruh Penggunaan Media 

Video dan PPT terhadap Tingkat 

Pengetahuan dan Sikap Edukasi Mengenai 

GGL 

Tabel 6. Perbandingan Pengaruh Penggunaan 

Media Video dan PPT terhadap Tingkat 

Pengetahuan 

Tingkat 
Pengetahuan 

n 
Mean Rank 

Mann-
Whitney 

P 

Kelompok 
Eksperimen 

(Video) 

42 45,58 

0,237 
Kelompok 

Kontrol 
(PPT) 

42 39,42 

 Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil uji 

mann-whitney antara kelompok eksperimen 

(media video) dengan kelompok kontrol (media 

PPT) menggunakan nilai post-test pengetahuan 

siswa, didapatkan nilai P sebesar 0,237 atau lebih 

dari 0,05 yang dapat diartikan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil edukasi 

GGL  menggunakan media video dengan media 

PPT pada aspek pengetahuan, namun kelompok 

eksperimen mempunyai mean rank post-test 

pengetahuan sebesar 88 atau lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol sebesar 84,1, selain 

itu mean rank mann-whitney (post pengetahuan 

dengan post pengetahuan) menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen lebih tinggi 5 poin 

daripada kelompok kontrol, dengan nilai mean 

rank mann-whitney eksperimen sebesar 45,58 

untuk kelompok eksperimen sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 39,42. Uji Mann-

Whitney pada aspek pengetahuan menggunakan 

nilai post dengan post karena pada uji beda yang 

dilakukan sebelumnya (pre dengan pre) 

ditunjukkan bahwa pengetahuan awal saat pre 

kedua kelompok tidak memiliki perbedaan 

sehingga saat perbandingan media dengan uji 

Mann Whitney digunakan data post dengan post. 

 Hasil pengetahuan pada penelitian ini 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara 

kedua kelompok sesuai dengan teori Bonwell & 

Eison (1991), dimana dikatakan bahwa 

pembelajaran interaktif dengan melibatkan 

partisipasi siswa akan jauh lebih efektif. Dari 

teori tersebut dapat ditemukan sebab dari hasil 

pengetahuan kelompok PPT yang dapat 

mengimbangi hasil pengetahuan kelompok 

media video dikarenakan pada pembelajaran GGl 

dengan media PPT pada penelitian ini tidak 

hanya gambar dan ceramah tapi saat edukasi 

juga ada beberapa kali interaktif walau hanya 

sekedar melempar pertanyaan kecil kepada 

siswa, yang dimana hal tersebut tidak dilakukan 

pada kelompok video kecuali di sesi tanya jawab. 

Sehingga sesi PPT lebih memiliki interaktif pada 

saat edukasi berlangsung dimana tidak hanya 

menunggu pada sesi tanya jawab saja.    

 Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh 

Herawati et al., (2022), dimana juga 

menunjukkan bahwa hasil edukasi media video 

dengan media PPT tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan meskipun nilai pengetahuan 

dengan media video sedikit lebih tinggi yaitu 

(7,93) sedangkan media PPT (7,73), namun 

kedua media tersebut sama-sama berpengaruh 

meningkatkan pengetahuan remaja.  

Selain itu juga sejalan dengan penelitian 

oleh Priawantiputri et al., (2023) menunjukkan 

adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan 

dan sikap pada kedua kelompok. Peningkatan 

skor pengetahuan dan sikap setelah intervensi 

pada kelompok perlakuan lebih tinggi jika 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/GIZIUNESA/index
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dibandingkan dengan kelompok kontrol, 

meskipun begitu tidak ada perbedaan yang 

bermakna secara statistik antara kelompok 

perlakuan dan kontrol. 
Tabel 7. Perbandingan Pengaruh Penggunaan Media Video 

dan PPT terhadap Tingkat Sikap 

Tingkat Sikap n 
Mean Rank 

Mann-
Whitney 

P 

Kelompok 
Eksperimen 

(Video) 

42 53.02 

<0,000 
Kelompok 

Kontrol 
(PPT) 

42 31.98 

 Berdasarkan tabel 7 diatas, hasil uji 

mann-whitney menggunakan data nilai selisih 

sikap, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

atau kurang dari 0,05 yang berarti adanya 

perbedaan signifikan antara hasil edukasi GGL 

menggunakan media video dengan media PPT 

terhadap sikap, disamping itu juga ditunjukkan 

dengan nilai selisih sikap kelompok eksperimen 

lebih tinggi daripada nilai selisih sikap pada 

kelompok kontrol. Hasil mean rank mann-

whitney dengan menggunakan data nilai selisih 

sikap kedua kelompok diperoleh hasil 53.02 

untuk kelompok eksperimen dan 31.98 untuk 

kelompok kontrol, hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen mempunyai mean 

rank mann-whitney lebih tinggi dari kelompok 

kontrol. Uji Mann-Whitney pada aspek sikap ini 

menggunakan nilai selisih pre-post karena pada 

uji beda yang dilakukan sebelumnya (pre dengan 

pre) ditunjukkan bahwa sikap awal saat pre 

kedua kelompok menunjukkan adanya 

perbedaan, sehingga digunakan data selisih. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

oleh Mayer (2001), dimana penggunaan media 

pembelajaran seperti video (menggabungkan 

unsur visual dan verbal), dapat meningkatkan 

efektivitas belajar. Penyampaian informasi 

melalui gambar serta suara secara bersamaan 

memudahkan penangkapan informasi daripada 

penyampaian yang hanya dalam bentuk teks saja. 

Hasil penelitian ini (perbandingan aspek sikap 

kedua kelompok) sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Taim et al., (2024) menunjukkan bahwa 

edukasi dengan media video lebih efektif 

(unggul) daripada media PPT, pada penelitian 

oleh Taim et al., (2024) disebutkan bahwa pada 

minggu kedua, hanya kelompok eksperimen 

yang diberikan perlakuan video yang 

mempunyai nilai p-value yang signifikan yaitu 

0,007, sedangkan kelompok kontrol memiliki 

nilai p-value yang tidak signifikan yaitu 0,953. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa pada 

kelompok eksperimen (media video) terdapat 

pengaruh edukasi berbasis video terhadap 

pengetahuan dan sikap mengenai konsumsi gula, 

garam, lemak (GGL) pada siswa MAN 1 Tuban, 

dimana ditunjukkan dengan peningkatan 

pengetahuan sebesar 56% dan hasil uji hipotesis 

dengan Sig. (0,000), serta peningkatan rata-rata 

nilai sikap sebesar 66,5% dan nilai Sig (0,000). 

Hasil pada kelompok kontrol (PPT) juga 

menunjukkan adanya pengaruh edukasi GGL 

dengan PPT terhadap pengetahuan dan sikap 

ditunjukkan dengan Sig (0,000). Meskipun 

secara nilai rata-rata (mean rank) kelompok 

video lebih tinggi. 

Saran 

1. Media video ini dapat digunakan untuk salah 

satu media edukasi atau pembelajaran maupun 

media promosi kesehatan di lingkungan sekolah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan media edukasi video dengan 

lebih kreatif dan inovatif serta mungkin dapat 

melakukan pendekatan lain seperti mungkin 

dengan memasukan video kedalam sebuah 

aplikasi belajar khusus edukasi, 

mengkolaborasikan dengan permainan, atau 

suatu sistesm yang dapat melibatkan interaksi 

sosial dengan para siswa agar lebih aktif.   
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